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Abstrak 
Pendidikan Islam seperti kegiatan pengajian majelis ta'lim 
dapat dijadikan sebagai wadah pembentuk jiwa dan kepribadian yang 
agamis sekaligus berfungsi sebagai stabilisator dalam seluruh gerak 
aktifitas kehidupan manusia, maka selayaknya kegiatan-kegiatan 
yang bernuansa Islam mendapat perhatian dan dukungan dan 
masyarakat, sehingga tercipta insan-insan yang memiliki 
keseimbangan potensi dari segi intelektual maupun mental spiritual 
sekaligus memiliki lrepribadian yang Islami dalam menghadapi 
perubahan zaman yang semakin global dan maju. Pendidikan 
merupakan usaha · agar manusia dapat mengembangkan potensi 
dirinya melalui kegiataJJ pengajaran baik pendidikan formal atau non 
formal yang dikenal dan diakui oleh masyarakat. Maje/is ta'lim 
merupakan pendidikan non formal yang diselenggarakan oleh 
masy�rakat dalam rangka mendukung pendidikan sepanjanghayat 
Kata kunci: Majelis ta'lim, pendidikan, pengabdian masyarakat 
A. Pendahuluan
Seiring kemajuan ilmu dan teknologi kehidupan manusia
selalu mengalami perubahan, baik dari segi ekonomi, 
moralitas, serta gaya hidup. Perubahan-perubahan itu terjadi 
akibat banyaknya tuntutan dan keinginan baik dari 
lingkungan keluarga maupun dari pihak luar. Semakin besar 
tuntutan atau keinginan tersebut, semakin besar pula 
perubahan watak yang dimiliki seseorang, sehingga membawa 
seseorang kepada kehidupan sosial yang berdampak positif 
seperti perkembangan teknologi semakin cepat, peningkatan 
di bidang ekonomi, peningkatan di bidang pendidikan dan 
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sebagainya. Di samping itu pula ada yang berdampak.negatif 
�perti perubahan · watak seseorang yang . penuh dengan 
kekerasan, kekejaman dan kebengisan. 
Kesemuanya ini telah membawa kepada pergeseran 
tata nilai yang bertentangan dengan kepribadian bangsa itu 
sendiri yang bersifat ramah . tamah, gotong royong dan 
sebagainya. Pergeseran t�ta nilai dalam kehidupan manusia ini 
sebagai salah satu akibat dari kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi, yang secara konkrit perubahafldan pergeseran itu 
membawa pada perilaku hidup umat yang mengejar 
kehidupan dunia sampai tidak menghiraukan halal dan 
haram, sehingga melupakan hubungannya dengan Allah dan 
hubungannya dengan manusia. 
Untuk mengatasi hal serupa di atas perlu adanya 
pembinaan pengetahuan .di bidang agama yang dapat 
meredam sikap emosional yang berdampak pada dekadensi 
moral. Untuk mengatasi gejala tersebut, maka pendidikan 
agama dan kegiatan-kegiatan yang bernuansa keagamaan 
secara umum adalah hal yang sangat penting dalam 
memenuhi kebutuhan jiwa · manusia dan membentuk 
kepribadian yang ba1k dan mulia, t�rutama pendidikan dan 
kegiatan-kegiatan keagamaan yang bernuansa Islam. 
< A. Qodry Azizi mengatakan:. 
· "Berbicara mengenai · pendidikan khususnya 
pendidikan agama, saat ini dengan memasuki abad 21 
atau milenium ketiga dan era globalisasi atau pasar 
bebas,. terjadi dua hal yang paradoks atau 
bertentangan. Satu sisi .. keadaan masyarakat kita 
sedang bobrok, yang tidak lepas dari kegagalan 
pendidikan bangsa (bukan hanya pendidikan di 
sekolah). Sisi lain, tantangan hari esok sangat berat, 
yang mengharuskan kondisi kebangsaah kita harus fit, 
sekaligus juga mempunyai kemampuan lebih atau 
tambahan untuk mampu bersaing dalam era 
tersebut."2 
2.A. Qodri A. Azizy, Pendidikmt Agama Untuk Membangun Etika 
Sosial (Semarang: Aneka Ilmu, 2003). Cet. Ke-2 hal.60 
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Pendidikan me,mpunyai arti yang sangat luas dalam 
kehidupan bermasyarakat. Untuk membentuk manusia yang 
memiliki peradaban dan budaya tinggi, M. Ngalim Purwanto 
mengatakan: "Tinggi atau rendahnya kebudayaan suatu 
masyarakat, maju atau mundurnya tingkat suatu masyarakat 
dan negara sebagian besar tergantung kepada pendidikan dan 
pengajaran yang diberikan."3
Pendidikan Islam seperti kegiatan pengajian majelis 
ta'lim dapat dijadikan sebagai wadah pembentuk jiwa dan 
kepribadian yang agamis sekaligus berfungsi sebagai 
stabilisator dalam seluruh gerak aktifitas kehidupan manusia, 
maka selayaknya kegiatan-kegiatan yang bernuansa Islam 
mendapat perhatian dan dukungan dari masyarakat, sehingga 
tercipta insan-insan yang memiliki keseimbangan potensi dari 
segi intelektual maupun mental spiritual sekaligus memiliki 
kepribadian yang Islami dalam menghadapi perubahan zaman 
yang semakin global dan maju. 
Pendidikan merupakan usaha agar manusia dapat 
mengembangkan potensi dirinya melalui kegiatan pengajaran 
baik pendidikan formal atau non formal yang dikenal dan 
diakui oleh masyarakat. Majelis ta'lim merupakan pendidikan 
non formal yang diselenggarakan oleh masyarakat dalam 
rangka mendukung pendidikan sepanjang hayat.' 
B. Majelis Ta'lim Sebagai Pendidikan Agama Non-Formal
Pendidikan merupakan hal yang sangat penting, oleh 
sebab itu pada saat ini ada istilah pendidikan berlangsung 
sepanjang hayat. Manusia diperintahkan untuk menuntut ilmu 
dari buaian hingga liang lahat. Sebagaimana hadits Nabi SAW 
yang berbunyi 
.i:...ll1 -.s11 �1 0,o �1 '-,-lib 1 
Artinya: "Tuntutlah ilmu sejak buaian hingga liang lahat" 
3 M. Ngalim Purwanto, I/mu Pendidikan Teoritis don Praktis (Bandung:
Rosda Karya, 1992), cet. Ke-5 hat. 36
IIAJELIS TA'UII: PENDIDIKAN AGAMA DAN 
PEIIIIERDAYAAN IIASYARAKAT 
3 A. Fallkh al-Haq, M.SI
Konsep pendidikan seumur hidup (Life Long Education) 
¥1-ulai · dari masyarakat. melalui kebijaksariaan Negara (Tap 
MPR No. IV /MPR/1973 JO. Tap MPR No. IV /MPR/1978, 
tentang GBHN) yang menetapkan antara lain dalam bab IV 
bagian pendidikan · bahwa .Pendidikan berlangsung seumur 
hidup dan dilaksanakan di dalam·lingkungan rumah tangga, 
sekolah dan masyarakat. Karena itu pendidikan adalah 
tanggung jawab bersama antara keluarga,. masyarakat dan 
pemerintah.4
Oleh karena pendidikan adalah tanggung jawab 
bersama, maka lembaga pendidikan yang bermunculan di 
masyarakat merupakan suatu hal . yang sangat mutlak 
keberadaannya; Lembaga pendidikan Islam yang 
bermunculan di masyarakat · seperti · majelis ta'lim adalah 
lembaga pendidikan Islam yang dapat mengaritisipasi dalam 
menangkal berbagai .hal yang negatif yang diakibatkan oleh 
pengaruh IPTEK yang semakin maju. 
Menurut bahasa Majelis Ta'lim berasal dari kata bahasa 
Arab yaitu dari kata majlis yarig artinya tempat duduk. yang 
artinyatempatduduk, dan ta'lim yang artinya pengajaran. Jadi 
majelis ta'lim adalah tempat untuk mengadakan pengajaran 
dan pengajian agama Islam. Pengertian majelis lainnya adalah 
tempat berkuinpulnya sekeloni.pok orang untuk melakukan 
semua kegiatan, sehingga dikenal sebagai majelis semua 
majelis syuro, majelis hakim dan sebagainya.5
Sedangkan kata ta'lim berasal dari akar kata '--.1.:i .� .� 
yang berarti mengajaL6 '.Dari beberapa pendapat tentang 
definisi ta'lim, maka dapat disimpulkan bahwa ta'lim adalah 
suatu bentuk aktif yang dilakukan oleh orang yang ahli 
dengan memberikan atau mengajarkan ilmu kepada orang 
4 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, Gakarta: Kalam Mulia, 1994), 
cet ke-1, ha!. 19
5 Koordinasi Da.wah Islam (KODI) OKI Jakarta: Pedoman Maje!is 
Ta.Um, 1990 cet. ke-2 ha!. 5
.6 Asad M .. Kalali, Kamus Arab Indonesia, ( Jakarta: Bulan Bintang, 
1987), cet. ke-2 ha!. 8 
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Dari beberapa <,iefinisi ta'lim,maka dapat disimpulkan 
bahwa ta'lim adalah bentuk aktif yang dilakukan oleh orang 
yang ahli dalam memberikan atau mengajarkan ilmu kepada 
orang lain.8 Pengertian majelis yang lainnya adalah, "Tempat 
berkumpulnya sekelompok orang untuk melakukan suatu 
kegiatan, sehingga dikenal sebagai majelis, �eperti majelis 
syuro, majelis hakim c;lan lain sebagainya." Sedangkan secara 
istilah pengertian majelis ta'lim adalah, "Organisasi 
pendidikan luar sekolah (non formal) yang bercirikan 
keagamaan Islam."9 
Keberadaan majelis ta'lim tidak hanya terbatas sebagai 
tempat pengajian saja, tetapi menjadi lebih maju lagi menjadi 
lembaga yang menyelenggarakan pengajaran atau pengajian 
agama Islam. Oleh karena itu majelis ta'lim menjadi sarana 
da.wah pembinaan clan peningkatan kualitas hidup umat 
Islam sesuai tuntutan ajaran agama. Sedangkan yang 
dimaksud lembaga pendidikan Islam itu sendiri adalah wadah 
atau sarana yang mengarahkan, membimbing, dan 
meningkatkan pendidikan peserta didik melalui sistem 
pendidikan yang bernuansa Islam yang mengarah kepada _ 
manusia berilmu serta berakhlak dan berkepribadian yang 
beriman clan bertaqwa. 
Ada pun lembaga-lembaga pendidikan Islam yang ada 
di Indonesia cukup banyak, diantaranya 
a. Masjid ( surau, langgar, mushalla, clan muanasah )
b. Madrasah dan pondok pesantren
c. Pengajian dan penerangan Islam (majelis ta'lim)
d. Kursus-kursus keislaman (training)
e. Badan-badan pembinaan rohani
f. Badan-badan konsultasi keislaman
7 Koordinasi Da.wah Islam (KODI) OKI Jakarta: Pedoman Maje/is 
.. Ta.lim, ha!. 6 
8 Muzayyin A. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan, 0akarta: Bumi 
Aksara, 1991) cet ke-1 ha!. 118 . 
9 Zuhairini, Sejarah Pendidikan Islam, 0akarta: Bumi Aksara, 1995), 
cet. ke-2 ha!. 76 
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g. Musabaqoh tilawatil qur' an.to
Kalau kita membuka · 1embaran sejarah pendidikan
Islam, maka akan kita jumpai leni.baga atau institusi 
Pendidikan Islam yang berjenis-jenis macamnya, semenjak 
Nabi Muhammad menda.wahkan Islam secara aktif di Mekkah 
sampai periode abad ke-8 H telah berdiri dan berkembang 
lembaga pendidikan Islam antara lain: 
a. Lembaga pendidikan rumah: Dar al-Arqam
b. Lembaga pendidikan masjid : Masjidil Haram dan
Masjid Nabawi dengan.
c. sistem halaqah
d. Lembaga pendidikan al-Kuuab
e. Lembaga pendidikan Madrasah yakni : madrasah an­
Nizamiyah
f. Madrasah annashiriyah, madrasah Al-Qumhi, As­
Safi'iyah, 'An-Nuriyah (Syiria), madrasah al-Kamiliyah
(Mesir), madrasah addahiliyah 
g. Lembaga pendidikan Zawiyah : suatu tempat belajar di
masjid.
Lalu pengertian Zawiyah ini meluas sehingga dikenal 
sebagai tempat belajar yang terpisah dari bangunan masjid 
yang hampir menyamai fungsi madrasah. Akhirnya 
berkembang pada abad ke 8 H di negara Maghribi {Afrika 
Utara), yang akhirnya lembaga pendidikan ini berkembang 
dalam bentuk formal {Madrasah) semua jenjang sampai 
dengan Universitas (al Jami.ah) dan bentuk non formal (majelis 
ta'lim) clan pendidikan individual (langsung dengan guru atau 
ulama).11 .. 
Dalam era sekarang ini, . leni.baga pendidikan Islam 
yang ada semakin mengalami kemajuan yang sangat. pesat 
sesuai dengan perkembangari zaman. Terutama setelah 
10 Harndani Ali, Filsafat Pe11didika11, (Yogyakarta: Kota Kernbang, 
1987), h. 203 
n M. Arifin, Filsafat Pendidika11 Islam, Gakarta: Bumi Aksara, 1994), 
cet. ke-4, h. 83-87 
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adanya pemberian kesempatan untuk berkembang oleh 
pemerintah Indonesia, dalam keikutsertaannya membina 
akhlak bangsa yang berkepribadian Pancasila. Selain itu juga 
diperkuat oleh peraturan perundang-undangan, seperti UU 
Pendidikan No IV /1950, No XII/1954, dan UU Pendidikan No 
I/1989 dan berbagai peraturan yang mengatur lembaga­
lembaga pendidikan Islam. 
Penyelenggaraan majelis ta'lim berbeda dengan 
peyelenggaraan pendidikan Islam lainnya, seperti pesantren 
dan madrasah, baik menyangkut sistem, materi maupun 
tujuannya. Menurut penulis pada majelis ta'lim ada hal-hal 
yang membedakan dari yang lain, yaitu: 
a. Majelis ta'lim adalah lembaga pendidikan non formal
Islam
b. Pengikut atau pesertanya disebut jamii'ah (orang
banyak), bukan pelajar atau santri. Hal ini didasarkan
kepada kehadiran di majelis ta'lim tidak merupakan
kewajiban sebagaimana dengan kewajiban murid
menghadiri sekolah
c. Waktu belajar berkala tetapi teratur, tidak setiap hari
sebagaimana halnya sekolah dan madrasah
d. Tujuannya yaitu untuk memasyarakatkan ajaran Islam
Kemunculan majelis ta'lim di kota-kota besar antara
lain faktor keresahan dan kegelisahan yang terjadi akibat 
pengaruh dari kebudayaan asing yang kurang baik, sehingga 
menimbulkan perubahan-perubahan nilai dalam masyarakat. 
Majelis ta'lim merupakan lembaga yang dibentuk oleh 
masyarakat sebagai wadah belajar bersama mengenai berbagai 
masalah keagamaan. Pertumbuhan dan perkembangan 
majelis ta'lim dikalangan masyarakat menunjukkan kebutuhan 
dan hasrat masyarakat yang lebih luas lagi, yaitu usaha untuk 
memecahkan masalahmasalah menuju kehidupan yang lebih 
bahagia. 
Majelis ta'lim adalah lembaga pengajian dan 
pengajaran agama Islam yang mensyaratkan adanya: 
a. Badan yang mengurusi sehingga kegiatan ta'lim
tersebut berkesinambungan
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b. Guru, �stadz, muballigh, baik �eorang atau lebih yang
memberikan pelajaran .secara. rutin · dan
·. berkesinambungan ·
c. Peserta atau jama' ah yang relatiftetap
d; Kurikulum a.tau materi pokok yang diajarkan
e. Kegiatannya dilaksanakan secara teratur dan berkala
£ Adanya tempat te�tentu untukmenyele�ggarakannya.12
Jadi, 2_ecara garis besar dapat disimpull<an bahwa majelis 
ta'lim sebagai lembaga pendidikan agama non formal, 
. merupakan wadah bagi penerapan konsep pendidikan .minal
mahdi ilal lahdi. yaitu pendidikan seumur hidup dan 
merupakan sarana. bagi pengembangan gagasan 
pembangunan berwawasan Islam. Sebagai media silaturrahmi, 
majelis ta'lim merupakan wahana. bagi persemaian 
pe�saudaraan Islam (ukhuw<;1h Islamiyah) yang .di dalamnya 
mengandung konsep Islam tentang persaudaraan antar bangsa 
dan persaudaraan antar sesama umat manusia. 
Dengan .demikian majelis •ta'lim sebagai lembaga 
pendidikan agama non formal adalah termasuk lembaga atau 
sarana dakwah Islamiyah yang dapat mengembangkan 
kegiatan yang berfungsi untuk merribina dan mengembangkan 
ajaran ·· Islam dalarri rangka. membentuk masyarakat yang 
bertqwa kepada Allah SWT, 
C. Majelis Ta'lim da� Pemberday��nMasyarakat
Melihat urgensi majelis ta'lim dengan perididikan agama
non-formal sangat sulit bagi · kita untuk melepaskannya dari
paradigma "keikutsertaan" elemen: masyarakat .. Majelis ta'lim
memiliki potensi yang jauh lebih besar ketiinbang sekolah
formal dalam · hal pemberdayaan . masyarakat, mengi!lgat
posisinya sebagai wadah belajar masyarakat yang murah
namun merakyat. Karena tidak pernah terdengar. dalam
sebuah majelis ta'lim dipungutbiaya SPP.
Karena itu, Majelis Ta'lim memiliki kekuatan tersendiri
sebagai agen perubahan yang sangat potensial. Perubahan
12 M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, h. 89-91
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yang mengarah pada pemberdayaan masyarakat inilah yang 
semestinya terus dipupuk sehingga kekuatan potensi tersebut 
dapat teraktualisasi. 
Pemberdayaan masyarakat (community empowerment) 
kadang-kadang sangat sulit dibedakan dengan penguatan 
masyarakat . serta pembangunan masyarakat (communihJ 
development). Karena prakteknya saling tumpang tindih, saling 
menggantikan dan mengacu pada suatu pengertian yang 
serupa. 
Pendapat dari Cook (1994) menyatakan pembangunan 
masyarakat merupakan konsep yang berkaitan dengan upaya 
peningkatan atau pengembangan masyarakat menuju kearah 
yang positif. Sedangkan Giard (2001) memandang community 
development sebagai suatu hal yang memiliki pusat perhatian 
dalam membantu masyarakat pada berbagai tingkatan umur 
untuk tumbuh dan berkembang melalui berbagai fasilitasi dan 
dukungan agar mereka mampu memutuskan, merencanakan 
dan mengambil tindakan untuk mengelola dan 
mengembangkan lingkungan fisiknya serta kesejahteraan 
sosialnya. Proses ini berlangsung dengan dukungancollective 
action dan networking yang dikembangkan masyarakat. 
Sedangkan Bartle (2003) mendefinisikan community 
development sebagai alat untuk menjadikan masyarakat 
semakin komplek dan kuat. Ini merupakan suatu perubahan 
sosial dimana masyarakat menjadi lebih komplek, institusi 
lokal tumbuh, collective power-nya meningkat serta terjadi 
perubahan secara kualitatif pada organisasinya. 
Berdasarkan persinggungan dan saling 
menggantikannya pengertian community development dan 
community empowerment, secara sederhana, Subejo dan 
Supriyanto (2004) memaknai pemberdayaan masyarakat 
sebagai upaya yang disengaja untuk memfasilitasi masyarakat 
lokal .dalam merencanakan, memutuskan dan mengelola 
sumberdaya lokal yang dimiliki melalui collective action dan 
networking sehingga pada akhirnya mereka memiliki 
kemampuan dan kemandirian secara ekonomi, ekologi, dan 
sosial". 
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Dalam ·pengertian yang lebih. luas,pe.mberdaya�n 
masyarakat merupakan proses untuk meinfasilitasi .• dan 
I --· ._- • ·. • . · mendorong masyarakat agar mampu menempatkan did secara 
proporsional dan menjadi pelaku utania dalam memanfaatkan 
lingkungan strategisnya untukmencapai suatu keberlanjutan 
dalam jangka panjang. · · . · 
Pemberdayaan masyarakat imemiliki keterkaitan erat 
dengan sustainable develop�ent . dimana .. pemberdayaan 
masyarakat merupakan suatu. prasyarat utama serta dapat 
diibaratkan sebagai gerbong yang akan membawa masyarakat 
menuju suatu keberlanjutan secara ekononii, sosial clan ekologi 
yang dinamis. · Lingkungan strategis yang dimiliki oleh 
masyarakat lokal antara Iain mencakup lingkungan. produksi, 
ekonomi, sosial dan ·_ ekologi. Melalui upa_ya pemberdayaan, 
warga masyarakat didorong agar memiliki kemampuan untuk 
memanfaatkan sumberdaya yang diniilikinya secara optimal 
· serta terlibat . secara penuh dalam mekanisme produksi,
ekonomi, sosial dan ekologi-nya;_ Secara ringkas keterkaitan
antara pemberdayaan · masyarakat · dengan sustainabledevelopment. 
Pemberdayaan masyarakaL terkait. erat. dengan faktor 
internal dan eksternaL Tanpa mengecilkan arti dan pe_ranan 
salah satu faktor, sebenarnya .kedua: faktor tersebut sali�g 
berkontribusi dan mempengaruhi secara sinergis dan dinamis. 
Meskipun dari . beberapa contoh kasus yang disebutkan 
sebelumnya faktor internal sarigat penting sebagai salah satu 
wujud self-organizing dari masyarakat namun kita juga perlu 
memberikan perhatian padafaktor eksternalnya, 
Pemberdayaan masyarakat •·. sebagai. salah . sahl. - temasentral dalam pembangun:an masyarakat seharusnya 
diletakkan dan diorientasikan searah dan selangkah dengan 
paradigma _ baru pendekatafl ·. pembangunan. Paradigma pembangunan lama · yang bersifat . top-down perlu 
direorientasikan menuju · pendekatan bottom-up.·.-_ yang
menempatkan masyarakat atau petani di pedesaan sebagai 
pusatpembangunan atau oleh Chambers dalamAnholt (2001) 
sering dikena!dengan semboyan "put the farmers first". 
DEDIKASI .10 Vol 2 NO. 3 Juli-Desember 2011 
Menurut Nasikun (2000:27) paradigma pembangtinan 
yang baru terse but juga, harus berprinsip bahwa pembangunanharus pertama-tama dan terutama dilakukan atas inisitaif dan 
dorongan kepentingan-kepentingan masyarakat, masyarakat 
harus diberi kesempatan untuk terlibat di dalam keseluruhan 
proses perencanaan dan pelaksanaan pembangunannya; 
termasuk pemilikan serta penguasaan aset infrastrukturnya 
sehingga distribusi keuntungan dan manfaat akanlebih adil 
bagi masyarakat. 
Aspek penting dalam suatu program pemberdayaan 
masyarakat adalah program yang disusun sendiri oleh 
masyarakat, mampu menjawab kebutuhan dasar masyarakat, 
mendukung keterlibatan kaum miskin dan kelompok yang 
terpinggirkan lainnya, dibangun dari sumberdaya lokal, 
sensitif terhadap nilai-nilai budaya lokal, memperhatikan 
dampak lingkungan, tidak menciptakan ketergantungan, 
berbagai pihak terkait terlibat (instansi pemerintah, lembaga 
penelitian, perguruan tinggi, LSM, swasta dan pihak lainnya), 
serta dilaksanakan secara berkelajutan. 
Dalam masyarakat, ada yang dinamakan sebagai energi 
sosial budaya, atau lazim disebut sebagai energi sosial saja, 
yang merupakan suatu daya internal yang menunjukkan pada 
mekanisme . dalam mengatasi masalahnya sendiri. Uphoff 
(Sayogyo, 1994:154) memberikan batasan bahwa energi sosial 
tersebut bersumber pada tiga unsur, pertama, gagasan (ideas) 
yaitu buah pikiran progresif yang trampil dan dapat diterima 
bersama. Kedua, idaman (ideals) atau harapan bagi 
kepentingan bersama, yaitu wujud kesejahteraan bersama 
sebagai buah realisasi gagasan sebelumnya. Dalam hal ini 
berlaku suatu norma dasar "berbuatlah bagi orang lain 
sebagaimana orang lain berbuat bagimu". Ketiga, 
persaudaraan (friendship) yaitu wujud solidaritas dalam suatu 
satuan sosial sebagai daya utama dalam proses mencapai 
idaman yang telah dikukuhkan. Energi sosial ini terwujud 
dalam ragam kelembagaan lokal dalam masyarakat. Lembaga 
di sini dipahami sebagai 'pola perilaku yang matang' berupa 
aktivitas-aktivitas, baik yang terorganisasi maupun yang tidak; 
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Dengan demikian, pemberdayaan masyarakat sebenarnya. 
�dalah sebuah konsep. pembangunan ekonomi dan politik
· yang. merangkum berbagai · nilai sosial. Konsep 1m
mencerminkan paradigma baru pembangunan, yakni yang
· bersifat . "people centered, participaton;, empowering, and a
sustaniable" (Chambers, 1995).
Dalam konsep pemberdayaan, masyarakat dipandang
sebagai subyek yang dapat melakukan perubahan, oleh karena
diperlukan pendekatan yang lebih dikenal dengan singkatan
ACTORS. Pertama authority atau wewenang pemberdayaan
dilakukan dengan memberikan kepercayaan kepada
masyarakat untuk melakukan perubahan yang mengarah pada
perbaikan kualitas dan taraf hidup mereka. Kedua confidence
and compentence atau rasa percaya diri dan kemampuan diri,
pemberdayaan dapat . diawali dengan menimbulkan dan
memupuk rasa percaya diri serta.melihat keinampuan bahwa
masyarakat sendiri dapat melakukan pei:ubahan. Ketiga, truth
atau keyakinan, untuk dapat · berdaya, masyarakat atau
seseorang harus yakin bahwa dirinya memiliki potensi untuk
dikembangkan. Keempat, opp�rtunity atau kesetnpatan, yakni
memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk memilih
segala sesuatu yang mereka inginkan sehingga dapat
mengembangkan diri sesuai dengan potensi yang mereka
miliki. Kelima, responsibility atau ·tanggung jawab,
maksudnya yaitu pedu ditekankan · adanya. rasa. tanggung
jawab pada masyarakat terhadap perubahan yang dilakukan.
Terakhir, keenam, support atau·dukungan, adanya dukungan
dari berbagai pihak agar proses perubahan dan pemberdayaan
dapat menjadikan masyarakat 'lebih baik'.
Titik fokus konsep pemberdayaan adalah lokalitas, sebab
civil society menurut Friedmann (1992:31) masyarakat akan
merasa siap diberdayakan melalui isu-isu lokaL Tentunya
dengan tidak mengabaikan. kekuatan-kekuatan ekonomi dan
struktur · di luar civil society tersebut. Lebih lanjut ia
menyatakan. bahwa pemberdayaan masyarakat tidak hariya
pada sektor ekonomi tetapi juga · secara politis, sehingga pada
akhirnya masyarakat akan memiliki posisi tawar yang kuat
secara nasional maupun internasional. Target dari konsep
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pemberdayaan ini adalah ingin mengubah kondisi yang serba 
sentralistik menjadi situasi yang lebih otonom dengan cara ' 
memberikan kesempatan kepada kelompok masyarakat 
miskin untuk merencanakan dan melaksanakan program 
pembangunan yang mereka pilih sendiri. Masyarakat miskin 
juga diberi kesempatan untuk mengelola dana pembangunan, 
baik yang berasal dari pemerintah maupun dari pihak luar. 
Dari beberapa teori tentang pemberdayaan tersebut, 
majelis ta'lim jelas memiliki kesemuanya jika dikelola dengan 
baik. Ia merupakan kekuatan cultural masyarakat Islam yang 
dapat teraktualisasi jika manajemen dan pengelolaannya 
memiliki arah yang jelas serta memiliki i'tikad untuk 
memberdayakan masyarakat. Dengan pengelolaan yang baik 
dan arah pemberdayaan yang sustainable maka nilai-nilai 
Islam tak hanya akan dipelajari tetapi juga dapat diamalkan, 
karena nilai-nilai ajaran Islam merupakan pemberdayaan itu 
sendiri. Wallahu A'lam bi al-Shawab
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